


BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Melalui proses penciptaan karya Tugas Akhir yang berjudul “Simbol
Keremajaan sebagai Ide Penciptaan Karya Seni Grafis”, penulis memperoleh
berbagai pencapaian baik dari sisi konseptual, teknis, maupun visual. Proses
penciptaan karya ini diawali dengan refleksi terhadap pengalaman personal
penulis pada masa perkuliahan semester empat, yang pada akhirnya merubah
pendekatan konsep dari tema-tema yang berfokus pada permasalahan mental
menuju representasi keremajaan yang lebih positif dan menyenangkan. Pergeseran
tema tersebut menjadi bentuk kesadaran penulis dalam memaknai kembali masa
remaja sebagai fase kehidupan yang tidak hanya dipenuhi konflik dan tekanan,
tetapi juga ruang kesenangan, refleksi diri, dan pembentukan identitas. Melalui
proses ini, penulis merasa bahwa penggunaan simbol sebagai bahasa visual
merupakan pendekatan yang tepat untuk menyampaikan gagasan secara tidak
langsung namun tetap komunikatif.

Dalam proses perwujudan karya, penulis menggunakan dua teknik utama,
yaitu teknik cetak tinggi (relief print) dan teknik kolase (collage). Teknik cetak
tinggi dengan pewarnaan monokromatik dirasa sesuai untuk menegaskan karakter
bentuk, tekstur, serta kesan sederhana namun kuat pada figur dan objek utama.
Selama proses pengerjaan, penulis merasa nyaman menggunakan teknik relief
print karena memungkinkan eksplorasi cukilan yang ekspresif dan memberi
kedekatan emosional antara proses manual dan makna karya. Sementara itu,
teknik kolase dengan penggunaan warna polikromatik berfungsi sebagai penguat
visual dan narasi simbolik, khususnya dalam merepresentasikan dinamika,
kesenangan, dan keberagaman pengalaman keremajaan.

Kombinasi pewarnaan monokromatik dan polikromatik menciptakan
kontras makna yangsejalan dengan konsep keremajaan yang eksploratif. Teknik,
alat, dan bahan yang dipilih mendukung karakter ekspresif karya. Secara visual,
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dibandingkan karya sebelumnya, baik dari segi konsep, komposisi, pemilihan
objek, maupun keberanian dalam mengolah warna dan simbol.

Selama proses perwujudan karya, penulis juga menemukan berbagai
kelebihan dan kekurangan, baik dari segi teknik, alat, maupun bahan. Kelebihan
yang diperoleh antara lain kemampuan teknik relief printing dalam menghasilkan
karakter garis yang khas serta karakter visual yang kuat, serta fleksibilitas teknik
kolase dalam memperkaya makna simbolik melalui penggabungan elemen visual
yang beragam. Namun demikian, penulis juga menghadapi beberapa kendala,
seperti keterbatasan dalam proses pencetakan yang membutuhkan ketelitian
tinggi, waktu pengerjaan yang relatif lama yang disebabkan kondisi pasca
kecelakaan saat proses pengerjaan Tugas Akhir turut memengaruhi ritme kerja
dan menuntut penyesuaian fisik serta mental dalam proses berkarya.

Di balik berbagai kendala tersebut, penulis juga menemukan sejumlah
pengalaman dan pemahaman baru yang memperkaya proses penciptaan. Penulis
menyadari pentingnya keseimbangan antara unsur visual, warna, dan komposisi
agar karya dapat dibaca secara utuh sebagai satu kesatuan narasi. Penyajian karya
dalam bentuk panel yang terdiri dari sembilan karya memberikan pemahaman
baru bagi penulis mengenai pentingnya hubungan antar karya, di mana figur
remaja yang ditempatkan di pusat komposisi berfungsi sebagai pusat cerita yang
dikelilingi oleh simbol-simbol aktivitas dan karakter keremajaan. Hal ini
memperkuat gagasan bahwa identitas remaja terbentuk dari berbagai pengalaman
yang saling berkaitan.

Tujuan akhir dari penciptaan karya seni grafis ini adalah menghadirkan
representasi masa remaja sebagai fase kehidupan yang penuh warna, harapan, dan
proses pendewasaan diri. Karya ini berkontribusi pada pengembangan seni grafis
ekspresif berbasis pengalaman personal sekaligus membuka kemungkinan
eksplorasi simbolik dan teknik hibrid di masa depan. Melalui karya ini, penulis
berharap dapat mengajak audiens untuk memandang masa remaja tidak hanya
sebagai masa penuh tekanan, tetapi juga sebagai ruang untuk menikmati proses,
berdamai dengan diri sendiri, dan menemukan makna dalam pengalaman sehari-

hari.



Secara keseluruhan karya ini berhasil menggambarkan keremajaan sebagai
fase yang penuh pertumbuhan, kreatifitas, eksplorasi, dan warna. Sekaligus
menjadi refleksi dan pemulihan bagi penulis dan penikmat dalam memaknai ulang
perjalanan emosi dan pengalaman pribadi melalui proses berkatya, serta memberi
inspirasi bahwa pengalaman personal (baik yang menyenangkan maupun yang
sulit), dapat diolah menjadi karya seni yang bermakna dan komunikatif.
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